
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produksi optimal tingkat petani dan tingkat wilayah adalah petani harus meningkatkan 

hasil produksi padi sawah dan jagung sebanyak 5 kg serta bobot badan sapi potong 

sebanyak 5 kg agar dapat memperoleh produksi yang optimal. 

2. Sumber daya pada produksi usahatani optimal tingkat petani, tenaga kerja dan lahan pada 

usahatani padi sawah dan jagung memiliki kelebihan kapasitas sebesar 256.65 HOK dan 

0.3 Ha sehingga kelebihan kapasitas ini bisa dimanfaatkan untuk kegiatan usaha lain, 

berbeda halnya dengan sumber daya input faktor pada usahatani padi sawah dan jagung 

dimana sumber daya yang digunakan sudah cukup optimal karena sumber daya yang 

dimiliki terpakai habis untuk kegiatan usahatani. Sumber daya pada produksi usahatani 

optimal tingkat wilayah. Dimana tenaga kerja memiliki kelebihan kapasitas sebesar 256.7 

HOK yang artinya masih bisa dimanfaatkan untuk bekerja pada bidang usaha lain,. 

B. Saran 

 Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah: 

1. Petani agar dapat meningkatkan produksi usahatani padi sawah dan jagung sebanyak 5 kg 

dan bobot badan sapi potong sebanyak 5 kg bobot badan sapi potong sehingga akan 

memperoleh keuntungan yang maksimal. 

2. Pemerintah agar dapat memberikan perhatian kepada petani dengan cara melakukan 

penyuluhan agar petani menjadi paham dan mampu meningkatkan hasil produksi 

usahataninya. 

3. Berdasarkan hasil studi terdapat kecenderungan kelebihan kapasitas sumber daya yang di 

miliki oleh petani sehingga perlu untuk dilakukan riset lanjutan untuk memanfaatkan 

kelebihan kapasitas tersebut. 
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